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KERANGKA TEORI/KERANGKA KONSEP

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu akan membahas mengenai beberapa penelitian yang
akan dijadikan referensi dan berkaitan dengan fokus permasalahan yang diteliti,
yaitu “Strategi Komunikasi Kepolisian Kota Jakarta dalam Penanganan Kasus
Ujaran Kebencian (Studi Kasus Pemberitaan Vaksinasi COVID-19 di Instagram)”.

Adapun penelitian terdahulu yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

2.1.1 Vania Utamie Subiakto. (2020). “Strategy of Over Coming Hate
Speech to President Joko Widodo on Social Media at Presidential
Election In 2019 The Perspective Case Study”. International
Journal of Scientific and Research Publications. Jakarta Barat.

Penelitian terdahulu ini dilatarbelakangi oleh Pemilu yang
diadakan di Indonesia adalah identik dengan persaingan antar calon
yang berkompetisi untuk meraih kekuasaan. Di Indonesia ditemukan
munculnya kasus ujaran kebencian dan hoaks selama Pilpres 2014,
Pilkada DKI Jakarta 2017, dan Pilpres 2019. Dilatarbelakangi
permasalahan tersebut, pemerintahan Presiden Joko Widodo
memiliki Tim Komunikasi Kepresidenan dan Kantor Staf Presiden
dengan divisi khusus untuk penanganan ujaran kebencian. Tujuan
dari penelitian terdahulu ini adalah untuk mengetahui strategi apa
saja yang diterapkan dalam menghadapi ujaran kebencian terhadap
Presiden Joko Widodo di media sosial selama Pilpres berlangsung,
serta untuk mengetahui bagaimana kendala yang dialami dalam
menjalankan strategi tersebut. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Pengumpulan data

dilakukan dengan melibatkan sumber terpercaya dengan wawancara
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mendalam dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini
adalah Tim Komunikasi Kepresidenan dan Kantor Staf
Kepresidenan, yang selama ini menangani kasus ujaran kebencian
terhadap Presiden di media sosial.

Hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa
strategi yang diterapkan Presiden Joko Widodo dalam menangani
masalah ujaran kebencian adalah dengan melibatkan aparat penegak
hukum, pembinaan peran masyarakat sipil, menjalankan kegiatan
kampanye, memasang spanduk, membangun jejaring sosial,
berpidato di depan umum atau demonstrasi, berpidato di ceramah
agama, penyampaian pidato baik di media massa cetak maupun
elektronik, penyampaian pidato di pamflet, dan pembentukan Tim
Kepresidenan dan Kantor Staf Kepresidenan dalam menyambut
Pilpres 20109.

Peneliti menggunakan penelitian berikut ini sebagai referensi
atas permasalahan ujaran kebencian di media sosial, referensi
mengenai  bentuk  strategi  komunikasi, beserta  bentuk

penanganannya.

2.1.2 Ekky Dwi Pratama. (2018). “Strategi Komunikasi KOMINFO
dalam Menghadapi Fenomena Penyebaran Ujaran Kebencian”.
Journal of Communication Studies. Vol. 5, No. 1. Jakarta.

Penelitian terdahulu ini dilatarbelakangi oleh fenomena
ujaran kebencian yang berpotensi untuk muncul pada Pilkada
serentak 2018 dan Pilpres 2019. Fenomena ini memiliki dampak
berbahaya yang mengancam kesatuan Bangsa Indonesia, apabila
politik SARA dan ujaran kebencian digunakan untuk memenangkan
suatu kekuasaan. Tujuan dari penelitian terdahulu ini adalah untuk
menganalisa dan mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan

oleh KOMINFO dalam menghadapi fenomena ujaran kebencian.
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Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara bersama staf di
Kemenkominfo.

Hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa
strategi komunikasi yang dibuat dan dilakukan oleh Kemenkominfo
untuk menghadapi fenomena tersebut, yakni dengan melakukan
pemilihan komunikator, memilih dan menetapkan target sasaran,
menyusun dan menyampaikan pesan, serta mencermati pemilihan
medianya.

Peneliti menggunakan penelitian berikut ini sebagai referensi
untuk mendapatkan pemahaman tentang strategi komunikasi yang
diterapkan oleh Kominfo yang berkaitan dengan kejahatan di dunia

maya.

2.1.3 Arifuddin. (2020). “Strategi Polres Sumbawa dalam Menangani
Berita Bohong (Hoax) di Media Sosial”. Journal of
Communication Science. Vol. 2, No. 2. Sumbawa.

Penelitian terdahulu ini dilatarbelakangi oleh perkembangan
teknologi dan informasi yang ~membuat  masyarakat
memanfaatkannya untuk membagikan informasi dengan orang lain.
Dalam perkembangannya, banyak yang memanfaatkan media sosial
untuk menyebarkan informasi yang tidak benar atau hoaks. Untuk
itu, pemerintah tidak tinggal diam dengan banyaknya hoaks yang
menyebar dan meresahkan masyarakat. Tujuan dari penelitian
terdahulu ini adalah untuk mengetahui strategi yang digunakan
Polres Sumbawa dalam menangani berita bohong atau hoaks yang
tersebar di media sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Penelitian memfokuskan
pengambilan sumber data pada subjek Unit Tipiter Polres Sumbawa

yang bergerak di bidang penanganan tindak pidana tertentu, seperti
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kasus hoaks dan ITE. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder. Peneliti memperoleh data
primer melalui wawancara langsung dengan Unit Tipiter Polres
Sumbawa, yang memiliki hak dan wewenang dalam menangani
kasus tindak pidana tertentu. Untuk data sekunder, yang digunakan
untuk melengkapi data primer, peneliti memperoleh data dalam
bentuk arsip dokumen, bahan pustaka dan informasi melalui internet
yang berhubungan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa
strategi yang diterapkan pemerintah Sumbawa, dalam hal ini Polres
Sumbawa melalui Unit Tipiter, menerapkan strategi dengan
menjalin kerja sama dengan Tim Humas, Satgas Nusantara, dan
Cyber Crime dalam membantu melakukan patroli dunia maya seperti
pada media sosial, website, dan YouTube, serta melakukan upaya
Penyelidikan dan Penyidikan, Sosialisasi dan Edukasi.

Peneliti menggunakan penelitian berikut ini sebagai referensi
untuk mengetahui bentuk strategi kepolisian dalam penanganan
kejahatan siber selain dari ujaran kebencian, yakni berita bohong.

2.14 Roberto G. M. Pasaribu. (2020). “Pencegahan Kejahatan
Ujaran Kebencian di Indonesia”. Jurnal limu Kepolisian. Vol.
14, No. 3. Jakarta Pusat.

Penelitian terdahulu ini dilatarbelakangi oleh perkembangan
teknologi yang juga memberikan dampak negatif bagi masyarakat
Indonesia dengan munculnya berbagai pelanggaran bahkan suatu
kejahatan berupa ujaran kebencian yang melanggar Undang-Undang
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Tujuan dari penelitian
terdahulu ini adalah untuk menganalisa dan mengetahui upaya
pencegahan ujaran kebencian yang dilakukan oleh warga Indonesia
di media sosial. Metode penelitian yang digunakan, yaitu metode
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kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun data dikumpulkan
melalui dokumen dan wawancara.

Hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa upaya
pencegahan kejahatan ujaran kebencian di Indonesia dapat
dilakukan melalui cara memberikan penyuluhan ataupun sosialisasi
kepada masyarakat luas mengenai edukasi dampak media elektronik
jika tidak digunakan dengan bijak, serta bagaimana etika dalam
menggunakan media sosial dengan memberikan pengetahuan
hukum mengenai UU ITE.

Peneliti menggunakan penelitian berikut ini sebagai referensi
untuk mendapatkan informasi perihal bentuk penanganan yang
dilakukan oleh masyarakat Indonesia dalam menyikapi

permasalahan ujaran kebencian di media sosial.

Adapun penelitian terdahulu juga dapat dilihat berdasarkan tabel

berikut ini:
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Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

N Judul TUJua_ln_ Teori & Metode Tekn.'lf .
- Peneliti - Analisis Relevansi
0. Penelitian Konsep Penelitian
an Data

1. Vania Tujuan 1. Ground 1. Kualit Hasil Menjadi
Utamie dari ed atif wawanc referensi
Subiakto.  penelitia Theory 2. Pende aradan dari
(2020). n 2. Konsep katan  dokume penelitian
“Strategy  terdahul Hate Studi  ntasi tentang
of Over u ini Speech Kasus ujaran
Coming adalah 3. Konsep 3. Wawa kebencian
Hate untuk Strategi ncara pada
Speechto  mengeta dan sosial
President  hui dokum media dan
Joko strategi entasi strategi
Widodo apa saja penangana
on Social  yang nnya.

Mediaat  diterapk
Presidenti an

al dalam
Election mengha
In 2019 dapi
The ujaran
Perspectiv  kebenci
e Case an

Study”. terhadap
Internatio  Presiden

nal Joko
Journal of Widodo
Scientific  di

and media

Research  sosial
Publicatio selama
ns. Jakarta Pilpres
Barat. berlangs
ung,
serta
untuk
mengeta
hui
bagaima
na
kendala
yang
dialami
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dalam

menjala
nkan
strategi
tersebut.

2. Ekky Dwi Tujuan 1. Teori 1. Kualit Hasil Mendapat
Pratama.  dari Strat atif wawanc  kan
(2018). penelitia egi 2. Deskr ara pemahama
“Strategi n Kom iptif n tentang
Komunika terdahul unika 3. Wawa strategi
Si u ini Si ncara komunika
KOMINF adalah 2. Kons si yang
O dalam untuk ep dilakukan
Menghada mengan Ujara Kominfo
pi alisa n selain
Fenomena dan Kebe polisi
Penyebara mengeta ncian berkaitan
n Ujaran  hui 3. Medi dengan
Kebencian strategi a kejahatan
. Journal  komuni Sosia di dunia
of kasi I maya.
Communi  yang
cation dilakuka
Studies. noleh
Vol. 5, KOMIN
No. 1. FO
Jakarta. dalam

mengha
dapi
fenome
na
ujaran
kebenci
an.

3. Arifuddin. Tujuan 1. Ground 1. Kualit Hasil Menjadi
(2020). dari ed atif wawanc referensi
“Strategi  penelitia theory 2. Pende ara dalam
Polres n 2. Strategi katan mencari
Sumbawa terdahul 3. Konsep Studi strategi
dalam uini hoaks Kasus kepolisian
Menangan adalah 4. Media 3. Wawa dalam
i Berita untuk sosial ncara penangana
Bohong mengeta n
(Hoax) di  hui kejahatan
Media strategi siber
Sosial”. yang selain dari
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Journal of digunak ujaran
Communi an kebencian,
cation Polres yakni
Science. Sumba berita
Vol. 2, wa bohong.
No. 2. dalam
Sumbawa. menang

ani

berita

bohong

atau

hoaks

yang

tersebar

di

media

sosial.

4. Roberto Tujuan 1. Konsep 1. Kualit Hasil Menjadi
G. M. dari Ujaran atif wawanc  sumber
Pasaribu.  penelitia Kebenc 2. Deskri aradan untuk
(2020). n ian ptif dokume mendapat
“Pencegah terdahul 2. Hate 3. Wawa n kan
an u ini Speech ncara informasi
Kejahatan adalah 3. Hate dan perihal
Ujaran untuk Crime dokum penangana
Kebencian mengan en n yang
di alisa dilakukan
Indonesia  dan oleh
”.Jurnal  mengeta warga
lImu hui Indonesia
Kepolisia  upaya di media
n. Vol. 14, pencega sosial,
No. 3. han selain dari
Jakarta ujaran strategi
Pusat. kebenci kepolisian

an yang dalam
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n oleh I kejahatan
warga siber.
Indonesi
adi
media
sosial.
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2.2 Teori atau Konsep yang digunakan
Kerangka teoritis mengidentifikasi teori dan konsep yang dijadikan
landasan berpikir untuk melaksanakan penelitian terkait permasalahan yang diteliti.

Adapun kerangka teoritis dalam penelitian ini adalah:

1.2.1  Teori Konvergensi Simbolik

Pada perspektif Teori Konvergensi Simbolik yang dikemukakan
oleh Bormann (1972), dijelaskan bahwa ketika terdapat anggota kelompok
yang melakukan percakapan di dalam kelompoknya, diyakini ada
kecenderungan untuk mendramatisasi isi pesan atau informasi yang
disampaikan. Penggunaan pesan dramatisasi ini tanpa disadari ternyata
mampu mendasari terjadinya pengikat kebersamaan, kohesivitas, dan
solidaritas di antara anggota kelompok. Teori Konvergensi Simbolik ini
digunakan sebagai frasa untuk membahas suatu kesatuan narasi atau tema
perbincangan yang dirangkai di dalam suatu pesan yang dikonstruksi di
dalam kelompok. Teori Konvergensi Simbolik meyakini bahwa di dalam
suatu pesan pada dasarnya terkandung makna, emosi, nilai, sekaligus motif
dari suatu tindakan yang dihasilkan secara bersama-sama. Asumsi ini
menekankan bahwa isi pesan merupakan bagian dari irisan dari apa yang
disampaikan maupun didengar oleh partisipan komunikasi.

Jadi, Teori Konvergensi Simbolik ini meyakini bahwa dalam suatu
pesan bukan hanya mengandung makna yang ingin disampaikan atau
didengar, melainkan juga berisi emosi dan motif untuk bertindak yang
diciptakan melalui proses konvergensi atau penyatuan pemahaman dari para
partisipan komunikasi dengan menggunakan sebuah realitas simbolik yang
sama sebagai rujukan. Proses konvergensi simbolik yang terjadi di media
sosial lebih efektif apabila dibandingkan dengan yang terjadi di dalam
komunikasi tatap muka. Oleh karena adanya efek viral, media sosial juga
memiliki kemampuan untuk menjembatani anggota kelompok radikal lintas
wilayah dan waktu, serta adanya kecenderungan pemilik akun media sosial

untuk mengekspresikan pemikirannya berdasarkan preferensi kesamaan
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nilai dari lingkaran pertemanan yang dimiliki, sehingga ujaran kebencian
semakin cepat bertransformasi ke dalam bentuk kicauan atau update status
dalam media sosial (Sugiana, 2019).

Penggunaan media sosial telah menciptakan medan sosial untuk
terjadi proses pertukaran pesan melalui berbagi simbol dalam bentuk
sharing atau berbagi pengalaman, ide, perasaan, dan lain sebagainya
sehingga menghasilkan kesadaran simbolik. Kesadaran ini menjadi
semacam makna baru, emosi, dan motif untuk bertindak bagi orang-orang
yang ada didalamnya (Mutiaz, 2019, p. 117).

Ada 3 aspek atau struktur penting dalam membentuk bangunan
teori Konvergensi simbolik, diantaranya: (a) Penemuan dan penataan
bentuk serta pola komunikasi berulang yang mengindikasikan hadirnya
kesadaran bersama dalam kelompok secara evolutif, (b) Deskripsi perihal
kecenderungan dinamus dalam sistem komunikasi yang menerangkan
alasan kesadaran kelompok muncul, berlanjut, dan menghilang, (c) Faktor-
faktor yang menerangkan kenapa orang terlibat dalam tindakan berbagi isi
pesan yang didramatisasi. Bormann menyebutkan bahwa asumsi dasar dari
teori ini adalah:

1. Makna, emosi, dan motif bertindak ada pada isi pesan yang dinyatakan
dengan jelas.

2. Realitas diciptakan secara simbolik.

3. Rantai fantasi menciptakan konvergensi simbolik dalam bentuk
dramatisasi.

4. Analisis tema fantasi merupakan metode pokok dalam menangkap
realitas simbolik.

5. Tema fantasi dapat terjadi dalam berbagai wacana yang dikembangkan.

6. Terdapat tiga visi analog, yaitu high-teous, social, dan pragmatic.

Melalui Teori Konvergensi Simbolik, peneliti ingin melihat
bagaimana dan sejauh apa strategi komunikasi yang cenderung satu arah
yang diterapkan oleh Polda Metro Jaya, dapat digunakan untuk memahami

dan meminimalisasi proses terciptanya ujaran kebencian yang dilakukan
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oleh para pengguna media sosial. Melalui asumsi dasar Teori Konvergensi
Simbolik, peneliti ingin melihat bagaimana emosi turut berperan dalam
memotivasi seseorang dalam melakukan ujaran kebencian di media sosial;
bagaimana terciptanya suatu kondisi atau realitas simbolik yang menolak
program vaksinasi selama pandemi COVID-19; serta melihat bagaimana
suatu pesan dapat didramatisasi untuk membentuk terjadinya ikatan atau
kesepahaman dalam menentang program vaksinasi di antara para pelaku
ujaran kebencian;

Dengan kata lain, Teori Konvergensi Simbolik penulis gunakan
untuk membantu memahami proses lahirnya ujaran kebencian, yang diawali
dengan cara membangun dan mengembangkan suatu realitas simbolik

melalui kerangka narasi yang sama oleh para pengguna media sosial.

1.2.2  Strategi Komunikasi

Strategi berasal dari kata Yunani, yakni Strategia (Stratos = militer
dan ag = memimpin), yang berarti seni atau ilmu untuk menjadi seorang
jenderal. Strategi juga dapat diartikan sebagai suatu pembagian dan
pemanfaatan kekuatan militer untuk mencapai suatu misi atau tujuan
tertentu. Di sisi lain, untuk mencapai tujuan tersebut. dibutuhkan strategi
yang eksplisit. Strategi eksplisit merupakan rencana tindakan
penggambaran alokasi sumber daya dan kegiatan dalam menghadapi
lingkungan dan mencapai tujuan organisasi. Strategi adalah aksi potensial
yang membutuhkan keputusan manajemen puncak sumber daya perusahaan
dalam jumlah yang besar. Maka sintesis dari strategi, yaitu rencana jangka
panjang yang disusun oleh suatu organisasi dengan memaksimalkan sumber
daya untuk tercapainya tujuan akhir organisasi (Sitorus, 2017, p. 3).

Sementara itu, komunikasi adalah sebuah proses interaksi yang
terjadi di antara komunikator dengan komunikan dalam menyampaikan
pesan atau informasi dengan menggunakan saluran atau media tertentu

untuk mencapai tujuan (Samsinar, 2017, p. 131).
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi merupakan
sebuah kegiatan yang telah direncanakan dalam bentuk komunikasi dan
dilakukan oleh pihak-pihak komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan oleh individu atau organisasi.

Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett
menyatakan bahwa tujuan dari strategi komunikasi terdiri dari tiga bagian,
yaitu (Effendy, 1984, pp. 35-36):

1. To Secure Understanding, yaitu memastikan pesan diterima oleh
komunikan.

2. To Establish Acceptance, yaitu membina para penerima pesan.

3. To Motive Action, yaitu memberikan motivasi kepada komunikan agar
melakukan tindakan atas pesan yang telah diterima.

Konsep strategi komunikasi ini penulis gunakan untuk mengetahui
bagaimana cara berkomunikasi dan langkah-langkah terukur yang
diterapkan oleh pihak Polda Metro Jaya dalam menghadapi kasus ujaran

kebencian mengenai vaksinasi COVID-19 di media sosial.

1.2.3  Ujaran Kebencian

Pada dasarnya, ujaran kebencian berbeda dengan ujaran atau
ungkapan dalam menyampaikan pendapat secara umum. Ujaran kebencian
mengandung penyerangan, kebencian, dan berkobar-kobar. Ujaran
kebencian ini mampu menginspirasi orang lain untuk melakukan kekerasan
atau menyakiti orang atau kelompok lain. Ujaran kebencian (hate speech)
mendorong setiap orang untuk saling membenci antar bangsa, ras, atau
agama tertentu yang menimbulkan diskriminasi, kebencian, dan kekerasan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ujaran kebencian adalah ujaran
yang mengandung kebencian, menyerang dan berkobar-kobar yang
memiliki maksud untuk menimbulkan dampak tertentu, baik secara
langsung maupun secara tidak langsung yang dapat menginspirasi orang
lain untuk melakukan kekerasan atau menyakiti orang dan kelompok lain

(Widayati, 2018, pp. 2-3).
21

Strategi Komunikasi Kepolisian..., Samuel Agung Pratama, Universitas Multimedia Nusantara



Ujaran kebencian dapat menyebabkan penderitaan emosional,
sosial, dan psikologis sehingga perlu dipikirkan upaya untuk menyensor
ujaran kebencian pada pihak tertentu. Upaya untuk mencegah ujaran
kebencian harus berhadapan dengan hak kebebasan berpendapat.
Berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Pasal 28 Ayat (1) tentang
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik menyebutkan: “Setiap
orang dengan sengaja, dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan
menyesatkan sehingga mengakibatkan kerugian konsumen dalam transaksi
elektronik™.

Tindak pidana kehormatan menurut hukum pidana terdiri dari:
(Utomo, 2019, p. 42)

1. Menista secara lisan;
2. Menista secara tertulis;
3. Fitnah; dan

4. Penghinaan ringan.

Adapun upaya penanganan ujaran kebencian melalui jalur penal
terimplementasi oleh aparat penegak hukum dengan cara memberi hukuman
pada oknum sesuai dengan UU ITE. Sementara untuk jalur non-penal
berdasarkan Surat Edaran Kapolri Nomor: SE/6/X/2015, upaya yang
dilakukan dalam penanggulangan ujaran kebencian yaitu: Melakukan
tindakan dengan mengedepankan fungsi Binmas dan Polmas untuk
melakukan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai ujaran
kebencian dan dampak negatif yang akan ditimbulkan. Langkah selanjutnya
yang bisa dilakukan oleh pemerintah adalah dengan membangun kerja sama
bersama tokoh masyarakat dan agama, termasuk sosialisasi di lembaga
pendidikan dengan penyuluhan terkait informasi larangan ujaran kebencian
(Hairi, 2019, p. 5).

Konsep ujaran kebencian penulis gunakan untuk membantu
memahami secara mendalam mengenai bentuk pesan yang mengandung

rasa kebencian atau memicu terjadinya perpecahan, serta untuk membantu
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penulis dalam membedakan berbagai bentuk pendapat atau kritik yang
konstruktif maupun destruktif.

1.2.4 Media Sosial

Media sosial merupakan media di dalam internet yang
memungkinkan pengguna menggambarkan dirinya serta berkomunikasi dan
bekerja sama dengan pengguna lain dan membentuk sebuah hubungan
secara virtual. Media sosial adalah platform media yang berfokus pada
eksistensi pengguna yang menggunakan fasilitas media sosial dalam
beraktivitas maupun berkolaborasi. Oleh karena itu, media sosial juga bisa
disebut sebagai mediator online yang dapat menciptakan keakraban
antarpengguna, sekaligus membentuk ikatan sosial. Media sosial telah
menjadi bagian dari kehidupan manusia modern sekarang di mana
masyarakat bisa berinteraksi apa saja dengan membagikan hal-hal ataupun
peristiwa yang sedang terjadi dengan cepat (Nasrullah, 2017).

Konsep media sosial penulis gunakan untuk mengetahui dan
memahami secara mendalam mengenai berbagai bentuk medium yang
digunakan oleh masyarakat dalam menyampaikan aspirasi maupun

pendapatnya di dunia maya.

2.3 Alur Penelitian
Alur penelitian berguna untuk menggambarkan tahapan atau prosedur
penelitian. Secara garis besar, langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat dari

gambar berikut:
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Gambar 2.1 Alur Penelitian

Fenomena Ujaran Kebencian Mengenai Pemberitaan Vaksinasi
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